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RINGKASAN

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA
Vernonia Amygdalina Delile TERHADAP Methicillin-Resistant Staphylococcus
Aureus (MRSA) SECARA IN VITRO

Siti Rohmatul Laila

Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) merupakan salah satu
bakteri patogen utama penyebab infeksi nosokomial yang sulit ditangani akibat
tingginya tingkat resistensi terhadap berbagai antibiotik, khususnya golongan (-
laktam. Kondisi ini mendorong perlunya pencarian alternatif antibakteri yang
efektif, aman, dan berasal dari sumber alam. Salah satu tanaman yang berpotensi
dikembangkan sebagai antibakteri alami adalah daun Afrika (Vernonia
amygdalina), tanaman dari famili Asteraceae yang secara empiris telah digunakan
dalam pengobatan tradisional. Daun Afrika diketahui mengandung berbagai
metabolit sekunder, seperti flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, serta seskuiterpen
lakton, yang berperan dalam aktivitas antibakteri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun Afrika terhadap MRSA secara in vitro, menentukan Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak dan vancomycin, serta menetapkan rasio potensi
ekstrak etanol daun Afrika dibandingkan dengan vancomycin sebagai antibiotik
pembanding. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris yang
dilaksanakan pada bulan September hingga Desember 2025 di beberapa
laboratorium terkait.

Bahan baku berupa daun Afrika diperoleh dari UPT Laboratorium Herbal
Materia Medica Batu dan diolah menjadi simplisia kering. Simplisia kemudian
distandarisasi mutunya meliputi pemeriksaan organoleptik, penetapan susut
pengeringan, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, serta kadar sari larut air
dan etanol berdasarkan ketentuan Farmakope Herbal Indonesia (FHI). Hasil
standarisasi menunjukkan bahwa simplisia dan ekstrak etanol daun Afrika
memenuhi seluruh persyaratan mutu yang ditetapkan, sehingga layak digunakan
sebagai bahan uji. Proses ekstraksi dilakukan menggunakan pelarut etanol hingga

diperoleh ekstrak kental dengan rendemen yang memenuhi standar.
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Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar
terhadap isolat MRSA. Ekstrak etanol daun Afrika diuji pada konsentrasi 10%,
20%, 40%, 50%, 60%, dan 80%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh
konsentrasi ekstrak menghasilkan zona hambat terhadap MRSA. Diameter zona
hambat yang terbentuk meningkat seiring dengan kenaikan konsentrasi ekstrak,
dengan nilai berturut-turut sebesar 10,50 + 0,76 mm, 14,07 = 0,71 mm, 17,07 + 0,04
mm, 19,15 £ 0,04 mm, 20,30 = 0,14 mm, dan 23,22 + 0,16 mm. Pola ini
menunjukkan adanya hubungan dosis-respons yang jelas antara konsentrasi ekstrak
dan daya hambat pertumbuhan bakteri. Berdasarkan hasil tersebut, Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) ekstrak etanol daun Afrika ditetapkan pada konsentrasi
10%.

Penetapan KHM vancomycin dilakukan sebagai pembanding dengan
menggunakan variasi konsentrasi 0,125 ppm hingga 1,5 ppm. Hasil menunjukkan
bahwa vancomycin mulai menunjukkan aktivitas antibakteri pada konsentrasi 1
ppm, dengan diameter zona hambat sebesar 9,87 + 0,07 mm, sedangkan pada
konsentrasi yang lebih rendah tidak terbentuk zona hambat. Hasil ini menegaskan
efektivitas vancomycin terhadap MRSA pada konsentrasi tertentu dan menjadi
dasar pembanding dalam penentuan rasio potensi.

Penetapan rasio potensi ekstrak etanol daun Afrika terhadap vancomycin
dilakukan menggunakan desain 3x3 dengan metode difusi agar. Konsentrasi ekstrak
yang digunakan adalah 22,5%, 30%, dan 40%, sedangkan konsentrasi vancomycin
masing-masing 2,5 ppm, 5 ppm, dan 10 ppm. Data diameter zona hambat yang
diperoleh dianalisis menggunakan metode blok rawu. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Afrika memiliki nilai rasio potensi sebesar
100,2% terhadap vancomycin sebagai pembanding. Kurva rasio potensi
menunjukkan hubungan linear yang kuat antara konsentrasi dan diameter zona
hambat dengan nilai koefisien determinasi yang tinggi, sehingga metode pengujian
dinilai reliabel dan konsisten.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun Afrika memiliki aktivitas antibakteri terhadap MRSA dengan potensi
yang relatif setara dengan vancomycin. Dengan demikian, ekstrak etanol daun

Afrika berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai sumber antibakteri



alami dalam upaya penanggulangan infeksi MRSA, khususnya sebagai kandidat

pendukung atau alternatif terapi antibakteri
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ABSTRAK

AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN AFRIKA
Vernonia Amygdalina Delile TERHADAP Methicillin-Resistant Staphylococcus
Aureus (MRSA) SECARA IN VITRO

Oleh: Siti Rohmatul Laila (20221666008)

Daun Afrika (Vernonia amygdalina) merupakan tanaman dari famili
Asteraceae yang diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder,
antara lain flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan senyawa seskuiterpen lakton
seperti vernodalin dan vernodalol, yang berpotensi sebagai agen antibakteri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol
daun Afrika terhadap Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA) secara
in vitro, menentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM), serta menetapkan
rasio potensi ekstrak dibandingkan dengan antibiotik pembanding vancomycin.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris menggunakan
metode difusi agar. Ekstrak etanol daun Afrika diuji pada konsentrasi 10%, 20%,
40%, 50%, 60%, dan 80%. Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak etanol
daun Afrika memiliki aktivitas antibakteri terhadap MRSA, dengan diameter zona
hambat berturut-turut sebesar 10,50 £ 0,76 mm, 14,07 =+ 0,71 mm, 17,07 + 0,04
mm, 19,15+ 0,04 mm, 20,30+ 0,14 mm, dan 23,22 + 0,16 mm. Konsentrasi Hambat
Minimum (KHM) ekstrak ditetapkan pada konsentrasi 10%. Penetapan KHM
vancomycin menunjukkan aktivitas antibakteri mulai efektif pada konsentrasi 1
ppm dengan diameter zona hambat 9,87 + 0,07 mm. Penentuan rasio potensi
menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun Afrika memiliki nilai rasio potensi sebesar
100,2% terhadap vancomycin. Kurva rasio potensi menunjukkan hubungan linear
antara konsentrasi dan diameter zona hambat dengan nilai koefisien determinasi
yang tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun Afrika berpotensi
dikembangkan sebagai alternatif antibakteri alami terhadap MRSA.

Kata kunci: Vernonia amygdalina, MRSA, ekstrak etanol, aktivitas antibakteri,
vancomycin.
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ABSTRACT

In Vitro Antibacterial Activity of Ethanol Extract of African Leaf (Vernonia
amygdalina Delile) Against Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus
(MRSA)

By Siti Rohmatul Laila (20221666008)

African leaf (Vernonia amygdalina) is a medicinal plant belonging to the
Asteraceae family and is known to contain various secondary metabolites, including
flavonoids, tannins, saponins, terpenoids, and sesquiterpene lactones such as
vernodalin and vernodalol, which contribute to its antibacterial potential. This study
aimed to evaluate the in vitro antibacterial activity of the ethanol extract of African
leaf against Methicillin-resistant Staphylococcus aureus (MRSA), determine the
minimum inhibitory concentration (MIC), and assess the potency ratio of the extract
compared to vancomycin as a reference antibiotic. This research was conducted as
a laboratory-based experimental study using the agar diffusion method. The ethanol
extract of African leaf was tested at concentrations of 10%, 20%, 40%, 50%, 60%,
and 80%. The results demonstrated that the ethanol extract exhibited antibacterial
activity against MRSA, with inhibition zone diameters of 10,50 £ 0,76 mm, 14,07
+0,71 mm, 17,07 £ 0,04 mm, 19,15 + 0,04 mm, 20,30 + 0,14 mm, dan 23,22 + 0,16
mm, respectively. The MIC of the extract was determined at a concentration of 10%.
Vancomycin showed antibacterial activity starting at a concentration of 1 ppm,
producing an inhibition zone diameter of 9.87 + 0.07 mm. Potency ratio analysis
revealed that the ethanol extract of African leaf had a potency ratio of 100.2%
relative to vancomycin. The potency ratio curve demonstrated a strong linear
relationship between concentration and inhibition zone diameter, indicating reliable
antibacterial activity. Based on these findings, the ethanol extract of African leaf
has potential to be developed as a natural antibacterial agent against MRSA.

Keywords: Vernonia amygdalina, MRSA, ethanol extract, antibacterial activity,
vancomycin.
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